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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
TINJAUAN TENTANG KOMUNIKASI 

2.1.1
Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari kata latin Comunicatio, dan bersumber dari kata komunis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.

Apabila percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain perkataan, mengerti bahsanya saja belum  tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang mengerti bahasa yang dipergunakan juga mengerti makna yang dipercakapkan.

Pengertian komunikasi yang dipaparkan diatasnya sifatnya dasariah dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya infomatif. Yakni agar orang lain mengerti dan tahu tetapi juga tahu tetapi juga yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain.

Diantara para ahli sosiologi, ahli psikologi, dan ahli politik di Amerika Serikat, yang menaruh minat pada perkembangan komunikasi adalah Carl I Hovland. Menurut Carl I Hovland Ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis
untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.(Effendy,2000:10)

Definisi Hovland diatas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (Public Opinion) dan sikap publik (Public Attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (Communication Is The Process To Modify The Behavior Of Other Individual)

Akan tetapi, sesorang akan dapat mengubah sikap,pendapat, atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu memang komunikatif seperti diuraikan diatas

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma  dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam karyanya. The structure and functions of communication in society. Lasswell mengatakan  cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah  menjawab pertanyaan who says what in which channel to whom with what effect (Laswell dalam Effendy,2000:10)

Paradigma Laswell diatas menunjukkan bahkan komunikasi melihat lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu,yakni :

· Komunikator (Communicator,Source,Sender)

· Pesan (Message)

· Media (Channel,Media)
· Komunikan (Communicant,Communicate,Receiver,Recipient)

· Efek (Effect)

Jadi, berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul di benaknya. Perasaaan bisa berupa kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.

Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan perasaan yang disadari, sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu menyampaikan pikiran perasaan tidak terkontrol

Pikiran bersama perasaan yang akan disampaikan kepada orang lain itu oleh  Walter Lippman dinamakan Picture In Our Head dan Oleh Walter Hageman disebut Bewustseinsinhalte yang menjadi permasalahan ialah bagaimana caranya agar “gambaran dalam benak” dan “isi kesadaran” pada komunikator itu dapat di mengerti diterima dan bahkan dilakukan oleh komunikan.

2.1.2 Proses Komunikasi

Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran dan perasaan oleh seseorang, opini kepada orang lain. Pikiran bisa merupakan gagasan informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati..

Adakalanya seseorang menyampaikan buah pikirannya kepada orang lain tanpa menyampaikan perasaaan tertentu. Pada saat lain seseorang menyampaikan perasaan kepada orang lain tanpa pemikiran.

Tidak jarang pula seseorang menyampaikan pemikiran disertai perasaaan tertentu disadari atau tidak disadari. Sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu menyampaikan pikiran. Perasaan tidak terkontrol.

2.1.2.1. Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media, lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu  menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini,baik mengenai hal yang konkret maupun abstrak, bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang,  melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang. Adalah berkat kemampuan bahasa, maka kita dapat mempelajari ilmu pengetahuan sejak ditampilkan oleh Aristoteles, Plato, dan Socrates dapat menjadi manusia yang beradab dan berbudaya,dan dapat memperkirakan apa yang akan terjadi pada tahun, dekade, bahkan abad yang akan datang.

Kial memang dapat menerjemahkan pikiran seseorang sehingga terekspresikan secara fisik. Akan tetapi menggapaikan tangan atau memainkan jari-jemari, atau mengerdipkan mata, atau menggerakan anggota tubuh lainnya hanya dapat mengkomunikasikan hal-hak tertentu saja (sangat terbatas).

Demikian pula Isyarat dengan menggunakan alat seperti tongtong, bedug, sirene, dan lain-lain warna yang mempunyai makna tertentu. Kedua lambang itu amat terbatas kemapuan dalam menstransmisikan pikiran seseorang kepada orang lain

Gambar sebagai lambang yang banyak dipergunakan dalam komunikasi memang melebihi kial, isyarat, dan warna dalam hal kemampuan “menerjemahkan”pikiran seseorang tetapi melebihi bahasa buku.

Buku-buku yang yang ditulis dengan bahasa sebagai lambang untuk menerjemahkan pemikiran tidak mungkin diganti oleh gambar. Apalagi oleh lambang-lambang lainnya.

Akan tetapi, demi efektifnya komunikasi lambang-lambang tersebut sering dipadukan penggunaannya.Dalam kehidupan sehari-hari bukanlah hal yang luar biasa apabila kita terlibat dalam komunikasi yang menggunakan bahasa disertai gambar-gambar berwarna.

Berdasarkan hal tersebut pikiran dan atau perasaaan akan diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikan dengan menggunakn media primer tersebut, yakni lambang-lambang dengan perkataan lain, pesan (message) yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan atas isi (the content) dan lambang (symbol)
Seperti telah diterangkan, media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Akan tetapi, tidak semua orang pandai mencari kata-kata yang tepat dan lengkap yang dapat mencerminkan pikiran dan perasaan yang sesungguhnya. Selain itu sebuah perkataan belum tentu menggunakan makna yang sama bagi semua orang.

Kata-kata mengandung dalam pengertian, yakni pengertian denotatif dan konotatif. Sebuah perkataan dalam pengertian denotatif adalah mengandung arti sebagai mana tercantum dalam kamus (dictionary meaning) dan diterima secara umum oleh kebanyakan orang dengan bahasa dan kebudayaan yang sama, perkataan dalam pengertian konotatif adalah yang mengandung pengertian emosional atau mengandung penilaian tertentu (emosional or evaluative meaning)

Perkataan “anjing” dalam pengertian denotatif sama saja bagi setiap orang, yaitu binatang  berkaki empat, berbulu, dan mempunyai daya cium yang tajam.Akan tetapi, pengertian konotatif, bagi seseorang kiai yang fanatik merupakan hewan najis bagi seorang polisi anjing merupakan pelacak.

Kata-kata yang dapat diamati, “kata Scott M.Cutlip dan Allen H Center dalam bukunya, Effective Public Relations ditegaskan kedua ahli humas itu terdapat bahwa kesalahan dalam menerjemahkan sebuah oleh pemerintah jepang pada perang dunia III telah menyebabkan Hiroshima dijatuhi bom. Perkataan Mokustasu yang dipergunakan oleh pemerintah jepang agar menyerah, diterjemahkan komunikator Domei menjadi  ignore,  padahal maksudnya adalah with holding coment until a decision has been made. Demikian sebuah  ilustrasi yang menunjukkan betapa pentingnya bahasa dalam proses rohaniah komunikator dan proses rohaniah komunikan dengan perkataan lain komunikasi adalah proses membuat stala (tuned) bagi komunikator dan komunikan. Pertama-tama komunikator menyandi (encode) pesan yang disampaikan kepada komunikan ini berarti ia  menformulasikan pikiran dan atau perasaannya  kedalam lambang (bahasa) yang memperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan adalah mengawasandi (decode) pesan dari komunikator itu ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung pikiran dan perasaan komunikator itu ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung pikiran dan perasaan komunikator berfungsi sebagai penyandi (encoder) dan komunikan menjadi berfungsi sebagai (decoder)
Yang penting dalam proses penyandian itu ialah bahwa komunikan dapat menyandi dan komunikan dapat mengawasandi hanya dalam kata bermakna pernah diketahui dalam pengalamannya masing-masing.

Wilbur Schram, seorang ahli komunikasi kenamaan, dalam karyanya, Communication Research In the United States, menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil apabila  pesan yang disampaikan komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan pengalaman dan pengertian (collection of experience and meaning) yang pernah diperoleh oleh komunikan. Menurut Schram bidang pengalaman (field of experience) merupakan factor yang penting dalam komunikasi jika bidang pengalaman kounikator sama dengan bidang pengalaman kounikan, komunikasi akan berlangsung langsunglancar sebaliknya, bila pengalaman komunikan tidak sama dengan pengalaman komunikator, akan timbul kesuran untuk mengerti satu sama lain.

Dalam proses antar personal (interpersonal communications) yang melibatkan dua orang dalam situasi, komunikator menjadi suatu pesan, lalu menyampaikan kepada komunikan dan komunikan mengawasandi pesan tersebut. Sampai disitu komunikator menjadi encoder dan komunikan menjadi decoder.
2.1.2.2. Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media setelah memakai lambang sebagi media pertama 

Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

Pada umumnya kalau kita berbicara dikalangan masyarakat, yang dinamakan media komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana diterangkan  diatas. Jarang sekali orang menganggap bahasa sebagai media komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa sebagai lambang beserta isi yakni pikiran dan atau  perasaan yang dibawanya menjadi totalitas pesan yang tampak tak dapat dipisahkan. Tidak seperti media dalam bentuk surat, telepon, radio, dan lain-lain yang jelas tidak selalu dipergunakan. Tampaknya seolah-olah orang tidak mungkin berkomunikasi tanpa bahasa, tetapi orang mungkin dapat berkomunikasi tanpa surat atau telepon dan sebagainya.

Pada umumnya memang bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi karena bahasa sebagai lambang  mampu mentransmisikan ide pendapat dan sebagainya, baik yang terjadi pada saat sekarang, tetapi juga pda waktu yang lalu dan masa yang akan datang. Karena itulah pula maka kebanyakan media merupakan alat atau sarana yang diciptakan untuk meneruskan pesan komunikasi dengan bahasa.

Pada akhirnya, sejalan dengan berkembangnya masyarakat beserta peradaban dan kebudayaan, komunikasi bermedia mengalami kemajuan pula dengan memasukan komunikasi berlambang bahasa dengan komunikasi  berlambang gambar dan warna. Maka film televisi dan video pun sebagai media yang mengandung bahasa dan gambar dan warna melanda masyarakat dinegara manapun.

Pentingnya peranan media, yakni media sekunder, dalam proses komunikasi disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai komunikan. Surat kabar radio atau televisi merupakan media yang efisien dalam mencapai komunikasi dalam jumlah yang amat banyak. Jelas karena, dengan menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya. Bukan saja jutaan melainkan puluhan juta bahkan ratusan juta, seperti misalnya pidato kepala negara yang disiarkan melalui radio dan televisi.

Akan tetapi oleh para ahli komunikasi diakui bahwa keefektifan dan efisien komunikasi bermedia hanya dalam menyebarkan pesan-pesan yang bersifat informatif. Menurut mereka yang efektif  dan efisien dalam menyampaikan pesan persuasif adalah komunikasi tatap muka karena kerangka acuan(frame of reference) komunikan dapat diketahui oleh komunikator sedangkan dalam proses komunikasinya umpan baik berlangsung seketika, dalam arti kata komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi komunikan pada saat itu.

Komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari komunikasi primer menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam menata lambang-lambang menformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri sifat media yang digunakan. Penentuan media yang akan digunakan hasil pilihan dari sekian banyak alternatif perlu didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju.

2.1.3 Komunikasi Organisasi

Menurut Joseph . A Devito dalam bukunya komunikasi antar manusia, suatu organisasi bisa didefinisikan sebagai sebuah kelompok individu yang di organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.(Devito:1997:337)

Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan berbagai pesan  di dalam organisasi di dalam kelompok formal maupun informal organisasi. (Devito:1997:340). 

Jika organisasi semakin besar dan semakin kompeks, maka demikian juga komunikasinya. Pada organisasi yang beranggotakan tiga orang, komunikasinya relatif sederhana, tetapi organisasi yang beranggotakan seribu orang komunikasinya menjadi sangat kompleks.

Komunikasi organisasi dapat bersifat formal maupun informal. Yang termasuk dalam komunikasi formal adalah komunikasi yang di setujui oleh organisasi itu sendiri dan sipatnya berorientasi pada organisasi. Isinya berupa cara-cara kerja dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus di lakukan dalam organisasi :memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi. Yang termasukdi dalam komunikasi informal adalah komunikasi yang di setujui secara social. Orientasinya tidak pada organisasinya sendiri, tetapi lebih pada para anggotanya secara individual.

Meskipun kita telah mendefinisikan komunikasi organisasi yang terjadi di dalam organisasi, perlu di ingat bahwa organisasi telah menyediakan dana, enerji dan waktu dalam memperoleh informasi dari luar dan dalam menyebarkan informasi ke organisasi lain dan kepada masyarakat. Walaupun pesan-pesan keluar ini didorong secara organisasi, semua pesan itu lebih baik dianggap sebagai contoh-contoh komunikasi umum, massa, dan bahkan interpersonal, tergantung pada situasinya.

2.2.
TINJAUAN TENTANG TANGGAPAN

2.2.1.
Pengertian Tanggapan

Tanggapan merupakan suatu respon atau umpan ballik yang diberikan komunikate kepada komunikator setelah  menerima pesan.tanggapan dapat berupa pernyataan sikap atau pengertian mengenai tanggapan diperkuat denganadanya beberapa ahli mengenai tanggapan seperti dikemukakan oleh budiono yang berpendapat bahwa tanggapan berasal dari kata tanggapan berarti:”menanggapi atau mendengarkan baik-baik”(Budiono.2000:309).

Sedangkan Onong Uchjana Effendy mengemukakan bahwa tanggapan adalah sikap atau perilaku seseorang dalam proses komunikasi ketika menerima pesan yang ditujukan kepadanya.”(Effendy,1989:314)

2.3.
TINJAUAN TENTANG PUBLIC RELATIONS

2.3.1.
Sejarah Public Relations

Istilah “Public Relations” menurut Oemi Abdurrahman (2001:14-15) yaitu lahir di Amerika Serikat  penggunaan istilah Public Relations oleh Thomas Jefferson pada penyajian pesan kongres ke-X ditahun 1870 dihubungkan dengan “foreign relations”
Seorang ahli Public Relations Edward L Bernays, mengemukakan bahwa ia berhak menyandang gelar”the father of Public Relations” pada saat ia berkunjung ke London pada akhir tahun 1966, dan ia mengklaim hak ini, karena ia telah berjasa mempopulerkan istilah itu dengan bukunya  Criztalizing Public Opinion, yang terbit pada tahun 1923.

Tetapi sebagian orang menganggap, bahwa penemu Public Relations modern adalah Ivy Lee,karena pada tahun 1921 ia sudah mulai dengan secara regular menerbitkan sebuah bulettin yang berjudul Public Relations New York. Sebelum nama Ivy Lee sudah terkenal juga dalam kalangan luas, karena jasa-jasanya yang diberikan pada suatu perusahaan Kereta Api, yaitu Pennyslavia Railroad. Dalam perusahaan itu ia menjabat sebagai “Executive Asisstant To The President” dan ini merupakan pengangkatan yang pertama kali didunia bagi seorang kepala Public Relations pada tingkat policy making.berdasarkan hal-hal tersebut, maka Ivy Lee-lah yang dianggap sebagai bapak Public Relations oleh sebagian orang.

2.3.2.
Pengertian Public Relations

Untuk menjelaskan tentang apa yang dimaksud dengan Public Relations, maka terlebih dahulu harus dilihat dari pengertian yang terdapat dalam kata Public Relations itu sendiri, Public Relations adalah gabungan dari dua buah kata yaitu public dan relations.

Istilah public dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai publik, yaitu sebagai salah satu kelompok dalam masyarakat dimana didalam masyarakat yang sifatnya heterogen terdapat sekelompok orang sifatnya  homogen.

Dalam bahasa Indonesia, kata Relation (tanpa huruf “S” di belakangnya)diterjemahkan sebagai “hubungan”, tetapi dalam kaitannya dengan Public Relations, Relations yang dimaksud adalah dengan menggunakan huruf “S” dibelakangnya, ini berarti menunjukkan arti yang sifatnya “jamak”. Dari pengertian kata “relations” diatas, maka jelaslah bahwa hubungan yang dilakukan dalam kegiatan Public Relations adalah banyak. Dengan demikian terjemahan Relations yang tepat seharusnya adalah “Hubungan-hubungan”.

Dari gambaran diatas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pengertian Public Relations secara harfiah adalah gabungan dari dua buah kata yaitu :

· Public
: yang diterjemahkan dalan dalam bahasa Indonesia dengan

 kata “publik” namun prinsip pengertian publik adalah   

 seperti yang telah  dijelaskan di muka.

· Relations
: diterjemahkan dalam bahasa Indonesia  adalah“hubungan-

              hubungan” dalam arti menyangkut banyak hubungan

Dengan demikian pengertian Public Relations jika dilihat dan diterjemahkan dari asal katanya adalah “Hubungan-hubungan antar Publik” atau singkatnya “Hubungan-hubungan publik”.

Definisi Public Relations dari Public Relations News

Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, menyatakan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentigan publik, dan melaksanakan program kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari publiknya. (neni yulianitai,2005:25)

Dari definisi diatas  dapat dilakukan suatu analisis bahwa pada prinsipnya Public Relations menekankan fungsi manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa Public Relations sangat erat kaitannya dengan manajemen, dimana ia mempunyai fungsi yang melekat dengan kegiatan manajemen, dalam arti yang jika ada suatu sistem manajemen sudah pasti didalamnya terkandung kegiatan Public Relations yang memfungsikan manajemen tersebut. Hal ini memberikan konsekuensi bahwa Public Relations merupakan hal harus terlembaga atau institusional.

Definisi Public Relations The British Institute of Public Relations (IPR)

Public Relations adalah keseluruhan upaya yang terencana dan berkesinambungan untuk menciptakan dan memelihara saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya .

(neni yulianita ,2005:31)

Dari definisi diatas dapat dilakukan suatu analisis bahwa pada prinsipnya Public Relations menekankan pada “suatu upaya yang terencana dan berkesinambungan”. Ini memberikan pemahaman bahwa suatu program yang terpadu, dimana semua itu harus berlangsung dengan cara direncanakan terlebih dahulu. Selain itu juga pelaksanaan program diupyakan untuk dapat berlangsung berkesinambungan diantara satu program dengan program yang lainnya secara teratur dalam suatu manajemen tertentu.

Jadi Public Relations benar-benar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan memberikan kegiatan yang dilakukan dengan memberikan konsekuensi bagi suksesnya organisasi melalui program-program yang direncanakan terlebih dahulu.                                                                                                                                                                                Definisi Public Relations dari Frank Jeffkins

Public Relations adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana baik itu kedalam maupun keluar antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian(Jeffkins:1992:9)

Dari definisi diatas dapat dilakukan analisis pada prinsipnya Public Relations menekan “suatu bentuk komunikasi” maksudnya bahwa kegiatan Public Relations adalah kegiatan komunikasi, karena Public Relations merupakan bagian dari komunikasi, dimana komunikasi ini tekananya pada komuniksi organisasi  dan publik diluar organisasi, dimana landasan utama dari komuniksi ini adalah adanya saling pengertian diantara keseluruhan publik yang berkepentingan saja melainkan juga berbagai macam tujuan khusus lainnya seperti contoh penanggulangan masalah-masalah komunikasi yang memerlukan suatu perubahan tertentu.

Berdasarkan adanya saling pengertian tersebut diharapkan dapat tercapai tujuan yang spesifik yaitu kegiatan komunikasi Public Relations tercipta suatu kerjasama yang harmonis diantara kedua belah pihak baik itu dari publik terhadap organisasi maupun sebaliknya sehingga timbul citra yang positif dan tujuan perusahaan secara keseluruhan dapat tercapai.

2.3.3.
Tujuan Public Relations

Mengenai tujuan Public Relations, didalam definisi-definisi dan pengertiannya yang sudah diuraikan, banyak yang menunjukkan dengan jelas tujuan bidang ini.

Untuk mencapai tujuan itu, diantaranya ialah mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan Public Relations harus dikerahkan kedalam dan keluar.

Kegiatan-kegiatan yang ditujukan kedalam disebut Internal Public Relations dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan keluar disebut External Public Relations.

2.3.3.1 Internal Public Relations

“Mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja adalah tujuan Internal Public Relations”, kata Griswold

Ini dapat diciptakan  bila pimpinan memperhatikan kepentingan-kepentigan para pegawai baik. Ditinjau dari segi ekonomi, sosial maupun psychologis. Kesejahteraan seperti kesehatan dan tempat bekerja para karyawan dapat mempengaruhi kelancaran aktivitas dala badan itu. antara yang memimpin dan yang dipimpin termasuk keluarga kedua belah pihak dan antara teman sejawat harus ada hubungan yang konstan dan baik, sehingga mereka itu dapat merupakan suatu keluarga yang saling mengerti, menghargai dan mempercayai.

Didalam usaha-usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam badan itu dan bagi keuntungan badan itu, komunikasi yang bersifat ”two way communications” penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara pimpinan dengan bawahan dan antara bawahan dengan pimpinan, yang merupakan “feedback”, yang berdasarkan pada “good human relations” sesuai dengan prinsip semua  Public Relations 

Komunikasi yag dilaksanakan oelh pimpinan terhadap bawahan (downward communication) tidak akan mengalami banyak kesulitan,tetapi sebaliknya komunikasi yang berjalan dari bawah keatas(upward communication) besar kemungkinan akan mengalami hambatan-hambatan. Ini disebabkan karena factor-faktor psychologys, sosiologis, pendidikan, dan lain-lain. Demikian pula dalam komunikasi antar kolega (komunikasi yang berjalan horizontal) dapat timbul kesulitan-kesulitan.

Oleh karena itu tugas seorang PRO untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya  persuasif dan informatif. Ia harus mengadakan analisa tentang policy kepegawaian(personnel policy), termasuk gaji/upah, honorarium, dan kesejahteran karyawan lainnya, menganalisa apayangtelah dilaksanakn didalam internal Public Relations, mengadakan survey tentang “attitude” para karyawan terhadap karyawan instansinya, kebijaksanaan instansi itu  dan kegiatan-kegiatannya. Maksudnya adalah untuk mengtahui apakah sikap mereka itu acuh tak acuh, tidak “well-informed”, ada salah pengertian,dan sebagainya yang dapat menimbulkan sesuatu yangtidak diharapkan yang memerlukan penjelasan, perbaikan-perbaikan demi tercapainya keuntungan dan kepuasan bersama.

2.3.4
Fungsi Public Relations

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya  “Hubungan Masyarakat” mengemukakan empat fungsi dari Public Relations, yaitu :

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi

2. Membina hubungan harmonis antara organisai dengan publik, baik publik ekstern maupun intern

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi demi kepentingan umum.

Dari fungsi diatas dasarnya dapat ditarik suatu kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilakasakan oleh seorang Public Relations Officer (PRO) yaitu hanya menyangkut 2 fungsi Public Relations yang prinsipnya adalah :

· Menyampaikan Kebijaksanaan Manajemen Pada Publik

Haruslah disadari bahwa keberhasilan suatu organisasi adalah atas dasar orang lain dalam hal ini publik yang ada sangkut pautnya  dengan organisasi kita. Dalam tujuam Public Relations telah dikemukakan/diperinci bahwa usaha untuk  mendapatkan image yang baik adalah dalam rangka untuk public understanting, public confidence , public support dan public cooperation. Oleh karena itu agar tujuan untuk dapat mencapat adanya image  yang baik maka dalam hal ini PRO berfungsi menyampaikan policy/kebijaksanaan yang berlaku dalam organisasi kepada publik.

Dengan demikian keseluruhan sistem dalam organisasi itu harus menyatu dan saling melengkapi, dan jika salah satu sub system tidak berfungsi maka sub sistem lainnya tidak akan berfungsi secara wajar dengan demikian dalam organisasi haruslah dapat memelihara hubungan antara sub-sub sistem yang ada dalam organisasi dalam agar jalannya organisasi untuk mencapai tujuan berjalan lancar. Untuk melaksanakan hubungan-hubungan yang baik tersebut adalah fungsi daripada Public Relations Officer yaitu dengan melaksanakan fungsi menyamapaikan kebijaksanaan manajemen kepada publik (baik publik dalam/internal maupun publik luar/eksternal). Tentunya dengan komunikasi yang baik. Hal tersebut dimaksudkan agar publik-publik dari organsiasi kita dapat mengetahui kebijaksanaan apayang disampaikan oleh pimpinan organsasi kepada publik intern dan kebijaksanaan apa yang akan disampaikan oleh aparat yang berwenang untuk publik ekstern.

· Menyampaikan Opini Publik pada Manajemen
Seperti telah dikemukakan bahwa seorang PRO haruslah cepat tanggap terhadap permasalahan-permasalahan yang timbul dalam organisasinya. Untuk itu kewajiban yang utama dari seorang PRO dalam menjalankan fungsinya yang kedua ini adalah bahwa seorang PRO harus dapat merekam pendapat yang dikemukakan oleh publik yang berkepentingan terhadap organisasi kita, baik itu pendapat yang baik maupun pendapat yang buruk dimana selanjutnya seorang PRO juga dapat mengevaluasi opinisi publik yang diterimanya tersebut yang kemudian menginformasikannya/menyampaikannya kepada manajemen tentang opini publik tersebut.

Seorang PRO haruslah memperhatikan bahwa pendapat/opini publik haruslah berdasarkan fakta-fakta yang ada dengan tidak dibumbui oleh pendapat PRO itu sendiri .Walaupun dalam kenyataannya fungsi yang keda ini lebih sulit prosesnya dibandingkan dengan fungsi yang pertama, karena biasanya komunikasi yang disampaikan oleh bawahan keatasan itu sangat komplek apalagi jika dihadapi adalah pemimpin yang keras, yang hanya membawa kemauannya sendiri saja tanpa mempertimbangkan pendapat orang lain. Tetapi jika komunikasi ini dapat berjalan maka fungsi purel Officer dapat dilaksanakan dengan baik

2.4
TINJAUAN TENTANG IPTV

2.4.1
Pengertian IPTV

IPTV adalah suatu pengembangan baru dalam sofware komunikasi client-server yang membroadcast video berkualitas tinggi (setara real time full motion video secara simultan) ke user window melalui jaringan data yang ada sekarang. Beberapa feature yang dimiliki oleh IPTV adalah :

1. IPTV dapat menyiarkan secara live atau pre recorded digital video program-program pendidikan, komersial,dan sebagainya, serta dapat melakukan capturing dan transmisi program dari berbagai source.

2. IPTV dapat melakukan scheduling/penjadwalan program dengan kebutuhan antara pemilik informasi dan audience . Viewer dapat memilih program dari suatu listing yang akan dilihatnya

3. IPTV dapat memberikan layanan yang ekonomis namun dengan tidak mengorbankan kualitas layanan. Ini karena teknologi bandwith transmisi yang efisien, yaitu IP multicasting.

4. IPTV mendukung ormat standar MPEG (Motions Picture Expert Group) untuk memberikan high quality, full motion video. Feature ini merupakan tambahan terhadap standar CODEC (compression/decompression) untuk menjamin kualitas gambar yang optimal sesuai dengan spesifikasi aplikasi dan bandwith yang tersedia.

5. Bila dibandingkan dengan metode tutorial yang konvensional, IPTV lebih efisien karena tidak perlu membayar instruktur,biaya print materi relati lebih sedikit, tidak perlu menyewa ruang seminar khusus (karena IPTV dapat diakses oleh setiap meja selama terkoneksi dalam satu LAN/WAN

2.4.2. Kegiatan-Kegiatan Yang Dapat  Didukung IPTV

· Training Karyawan

Pendidikan dan pelatihan  karyawan yang sangat vital bagi kesuksesan suatu  perusahaan dan peningkatan keahlian karyawan atau karir mereka. Pelatihan  yang biasanya dilakukan adalah dengan mengirimkan karyawan kepusat-pusat training yang dapt menghabiskan anggaran yang cukup besar, belum lagi biaya akomodasi dan dapt menghabiskan anggaran yang cukup besar, belum lagi biaya akomodasi dan transportasi karyawan yang harus ditanggung oelh perusahaan selama mereka menjalani pelatihan. Oleh karena itu IPTV dapat memberikan alternatif solusi,yaitu dapat  memberikan pelatihan keahlian karyawan secara cepat dankapan pun dibutuhkan (tanpa perlu waktu perjalanan), tidak perlu memindahkan karyawan jauh dari tempat tugasnya, dan dapt menghemat budget untuk keperluan akomodasi dan travel karyawan selama pelatihan

· Distance Learning

IPTV dapat digunakan sebagai media untuk melakukan pelatihan/pendidikan jarak jauh (distance learning). IPTV akan membawa semua informasi dalam suatu seminar atau konferensi atau kegiatan perkuliahan langsung ke komputer audience dengan siaran langsung satelit , kabel atau via internet. Distance learning ini dapt juga digunakan oleh divisi-divisi perusahaan untuk saling mengirimkan informasi yang dibutuhkan oleh bagian /karyawan yang masih memerlukan pelatihan /bimbingan di lapangan. Bila dilihat dari kepentingan pendidikan,universitas dapt memberikan kuliah jarak jauh kepada para  mahasiswanya dari mana pun ia berasal, dan kapan pun ia membutuhkan informasi itu Feature IPTV Questions manager dapat digunakan viewer untuk bertanya secara langsung (online) kepada instruktur pengajar sehingga suasananya dapat berlangsung interaktif seperti di kelas.

2.5.4.
TINJAUAN TENTANG KOMUNIKASI INTERNAL

2.5.1.
Pengertian Komunikasi Internal

Dalam kaitannya dengan kegiatan suatu perusahaan, maka lingkup komunikasi organisasi dalam aktivitas Public Relations selalu berkaitan dengan masalah manajemen organisasi suatu perusahaan. Oleh karenanya rosenblatt et,all (1982 : 5) menyatakan bahwa komunikasi organisasi dalam kegiatan Public Relations selalu meliputi dua ruang lingkup kegiatan yakni: internal communication dan external communication. Komunikasi internal yaitu komunikasi yang terjadi diantara orang-orang yang berada didalam suatu perusahaan. Sedangkan External communications yaitu komunikasi yang terjadi antara organisasi disatu pihak dengan pihak-pihak yang berasa diluar organisasi.

Proses penyampaian informasi melalui saluran komunikasi formal dalam kontek komunikasi internal dilakukan dalam kondisi kerja, yang dapat dilakukan dari pimpinan kepada  bawahan dan dari bawahan kepimpinan, atau antar karyawan dalam level yang sama, dalam hal ini Himstreet dan Baty (1987:36 mengatakan bahwa: “the flow of communication within the organizations may be upward, downward, or horizontally directed”. Dengan demikian alur komunikasi organisasi meliputi tiga hal yakni komunikasi dari atas kebawah,dari bawah keatas, dan komunikasi horizontal.

Sehubungan dengan ketiga alur komunikasi tersebut,pace(1983: 399) menambahkan satu alur komunikasi lagi yakni alur komunikasi cross-channel communication atau komunikasi secara diagonal atau silang 
Dengan demikian pola tranformasi infromasi komunikasi organisasi dalam aktivitas Public Relations dapat berbentuk :

1. Alur komunikasi dari atas ke bawah (Downward Communications)
2. Alur komunikasi dari bawah ke atas (Upward Communications)

3. Alur komunikasi horizontal atau komunikasi kesamping (Horizontal Communication/Lateral Communication)

4. Alur komunikasi diagonal atau komunikasi silang (Diagonal Communication/Cross – Channel Communication)

2.5.2
Komunikasi Dari Atas Kebawah (Downward communication)

Downward communication adalah komunikasi dari atasan kepada bawahan, dalam arti komunikasi  ke bawah mengalir dari tingkatan manajemen puncak ke manajemen menengah ke manajemen yang lebih sampai pada karyawan operasional fungsi komunikasi dari atas kebawah adalah untuk memberikan pengertian mengenai sesuatu,misalnya dalam bentuk perintah/instruksi;pengarahan yang adalah kaitannya dengan tujuan organisasi;pemberian informasi;penilaian pimpinan terhadap pelaksanaan kerja bawahan;penanaman ideology;dan lain-lain.

1. Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Kebawah

Arus komunikasi daripada atasan kepada bawahan tidaklah berjalan lancar, tetapi dipengaruhi oleh berbagai factor antara lain sebagai berikut:

a. Keterbukaan

Kurangnya sifat terbuka diantara  pimpinan dan karyawan akan menyebabkan pemblokan atau tidak mau menyampaikan pesan dan gangguan dalam pesan. Umumnya para pimpinan tidak begitu memperhatikan arus komunikasi kebawah. Pimpinan mau memberikan informsai ke bawah bila mereka merasa bahwa pesan itu penting bagi penyelesaikan tugas. Tetapi apabila suatu pesan tidak relevan dengan tugas pesan tersebut tetap dipegangnya.

b. Kepercayaan Pada Pesan Tertulis

Kebanyakan para pimpinan lebih percaya pada pesan tertulis dan metode difusi yang menggunakan alat-alat elektronik daripada pesan yang disampaikan secara lisan dengan tatap muka.Hal ini menjadikan pimpinan lebih banyak menyampaikan pesan secara tertulis berupa bulletin, manual yang mahal-mahal, buklet,dan film sebagai pengganti kontak personal secara tatap muka antara atasan dan bawahan. Hasil penelitian Dahle (1981) menunjukkan bahwa pesan itu akan lebih efektif bila  bila dikirimkan dalam bentuk lisan dan tulisan. Jadi bukan hanya dalam bentuk tertulis saja. Komunikasi tatap muka lebih disenangi oleh karyawan daripada media cetak. Meskipun hasil penelitian memperlihatkan hasil yang agak bertentangan dengan kepercayaan pimpinan tersebut namaun kepercayaan tersebut masih ada.

c. Pesan Yang Berlebihan

Karena banyaknya pesan-pesan yang dikirimkan secara tertulis maka karyawan dibebani dengan memo-memo, bulettin, surat-surat pengumuman, majalah dan pernyataan kebijaksanaan, sehingga banyak sekali pesan-pesan yang harus di baca oleh karyawan. Reaksi karyawan terhadap pesan tersebut biasanya cenderung untuk tidak membacanya. Banyak karyawan membaca pesan-pesan tertentu yang dianggap penting bagi dirinya dan yang lain dibiarkan saja tidak dibaca.

d. Timing

Timing atau ketepatan waktu pengiriman pesan mempengaruhi komunikasi ke bawah. Pimpinan hendaklah mempertimbangkan saat yang tepat bagi pengiriman pesan dan dampak yang potensial kepada tingkah lau karyawan.pesan seharusnya dikirimkan kebawah pada saat saling menguntungkan kepada kedua belah pihak yaitu pimpinan dan karyawan. Tetapi pesan yang dikirimkan tersebut tidak pada saat dibutuhkan oleh karywan maka mungkin akan memepengaruhi kepada efektivitasnya.

e. Penyaringan 

Pesan-pesan yang dikirimkan kepda bawahan tidaklah semuanya diterima mereka. Tetapi mereka saring mana yang mereka perlukan. Penyaringan pesan ini dapat disebabkan oleh bermacam-macam fakta diantaranya perbedaan persepsi diantara karyawan, jumlah mata rantai dalam jaringan komunikasi dan perasaan kurang percaya kepada seorang supervisor mungkin memblok supervisor.

Hasil studi Tompkin (Goldhaber,1986) mengenai komunikasi ke bawah ini menyimpulkan bahwa :

· Kebanyakan karyawan tidak menerima banyak informasi dari organisasinya

· Kebutuhan informasi yang utama bagi karyawan mencakup informasi yang banyak berhubungan dengan pekerjaannya dan informasi tentang pembuatan keputusan.

· Sumber-sumber informasi yang terbaik adalah orang yang terdekat dengan karyawan dan yang paling buruk adalah orang yang paling jauh dengan mereka. Kebutuhan yang terbesar adalah mendapatkan lebih banyak informasi yang berhubungan dengan pekerjaan, langsung dari supervisor dan informasi mengenai organisasi dari pimpinan tingkat atas

· Informasi dari pimpinan yang paling atas lebih rendah kualitasnya daripada sumber yang penting lainnya.

2. Penyempurnaan Komunikasi Ke Bawah

Karena adanya gangguan dalam penyampaian pesan dari atasan kepada bawahan maka pimpinan perlu memperhatikan cara-cara penyampaian pesan yang efektif. Davis (1976) memberikan saran-saran dalam hal itu sebagai berikut :

a. Pimpinan hendaklah sanggup memberikan informasi kepada karyawan apabila dibutuhkan mereka. Jika pimpinan tidak mempunyai informasi yang dibutuhkan mereka dan perlu mengatakan terus terang dan berjanji akan mencarikannya

b. Pimpinan hendaklah membagi informsai yang dibutuhkan oleh karyawan. Pimpinan hendaklah membantu karyawan merasakan bahwa diberi informasi.

c. Pimpinan mengembangkan suatu perencanaan komunikasi, sehingga karyawan dapat mengetahui informasi yang dapat diharapkanmengetahui informasi yang dapat diharapkannya untuk diperoleh berkenaan dengan tindakan-tindakan pengelolaan yang mempengaruhi mereka.

d. Pimpinan hendaklah berusaha membentuk kepercayaan diantara pengirim dan penerima pesan. Kepercayaan ini akan mengarahkan kepada komunikasi yang terbuka yang akan mempermudah adanya persetujuan yang  diperlukan antara bawahan dan atasan.

3. Metode Komunikasi Ke Bawah

Untuk menyampaikan informasi kepada bawahan dapat dilakukan dengan metode. Pace (1989) mengemukakan empat klasifikasi metode untuk itu yaitu : metode lisan,tulisan, gambar dan campuran dari lisan-tulisan dan gambar. Untuk menentukan metode yang tepat digunakan oleh pimpinan ada kriteria yang dapat digunakan seperti berikut ini :

a. Ketersediaan

Metode-metode yang sudah tersedia dalam suatu organisasi lebih cenderung untuk digunakan. Bila diperlukan dapat ditambah dengan metode lain untuk menjadikan lebih efektif.

b. Biaya

Pertimbangan biaya yang paling kurang akan cenderung dipilih untuk menyebarluaskan informasi yang bersifat rutin dan tidak mendesak. Tetapi bila informasi yang akan dikonsumsikan tidak bersifat rutin dan mendesak maka soal biaya tidak begitu dipertimbangkan yang penting informasi cepat sampai.

c. Dampak

Metode yang memberikan dampak atau kesan yang lebih besar akan sering dipilih atau digunakan daripada metode yang sedang atau kurang dampaknya.

d. Relevansi

Metode yang paling relevan tujuan yang dicapai paling sering dipilih. Misalnya untuk memberikan informasi yang pendek mungkin lebih tepat digunakan metode lisan yang diikuti dengan memo. Tetapi jika tujuan untuk memberikan informasi yang kompleks dan rinci maka lebih tepat menggunakan metode laporan secara tertulis.

e. Respons

Pemilihan metode juga dipengaruhi oleh apakah respons terhadap informasi itu dinginkan atau diperlukan. Bila digunakan mungkin dalam bentuk interpersonal atau rapat.

f. Skill

Metode yang paling cocok digunakan adalah metode yang paling sesuai dengan skill si penerima dan si pengirim. Bila si penerima mempunyai latar belakang pendidikan yang kurang, maka tulisan yang bersifat kompleks kurang untuk digunakan.

Selanjutnya mana metode yang paling efektif dan paling sering digukan oleh pimpinan telah pula diteliti oleh para ahli. Level (1972) dikombinasikan enagn situasi tertentu dalam organisasi.hasil penelitian level yang menyatakan metode yang paling efektif adalah metode lisan diikuti tulisan, disokong oleh hasil penelitian Dahle. Mereka juga mengatakan bahwa pemakaian papan pengumuman dan metode tulisan saja kurang efektif digunakan.

Bentuk komunikasi yang biasa digunakan dalam tiap metode adalah sebagai berikut :

· Metode lisan

· Rapat, diskusi, seminar, konferensi

· Interview

· Telepon

· System interkom

· Kontak interpersonal

· Laporan lisan

· Ceramah

· Metode tulisan

· Surat

· Memo

· Telegram

· Majalah

· Surat kabar

· Deskripsi pekerjaan

· Panduan pelaksanaan pekerjaan 

· Laporan tertulis

· Pedoman kebijaksanaan

· Metode gambar

· Grafik

· Poster

· Peta

· Film

· Slide

· Display

· Foto

2.5.3. Komunikasi Dari bawah Ke Atas (Upward communication)
Upward Communications adalah kebalikan dari Downward Communication, dimulaidari hirarki wewenang yang lebih rendah ke hirarki yang lebih tinggi biasanya mengalir sepanjang rantai komando.

Pada prinsipnya fungsi komunikasi dari bawah ke atas adalah untuk memberikan pengertian mengenai sesuatu, misalnya:permohonan bantuan, kritikan laporan prestasi kerja, saran, usulan anggaran, keluhan, opini, dll. Untuk diketahui dan dijadikan bahan penentuan kebijakan dalam rangka kepemimpinan pada umumnya.

1. Fungsi Komunikasi Ke Atas

Komunikasi ke atas mempunyai beberapa fungsi atau nilai tertentu. Menurut pace (1989) fungsinya adalah sebagai berikut :

a. Dengan adanya komunikasi ke atas supervisor dapat mengetahui kapan bawahannya siap untuk diberi informasi dari mereka dan bagaimana baiknya mereka menerima apa yang disampikan karyawan.

b. Arus komunikasi ke atas memberikan informasi yang berharga bagi pembuatan keputusan.

c. Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan loyalitas karyawan terhadap organisasi dengan jalan memberikan kesempatan untuk menanyakan pertanyaan, mengajukan ide-ide dan saran-saran tentang jalannya organisasi

d. Komunikasi ke atas membolehkan, bahkan mendorong desas-desus muncul  dan membiarkan supervisor mengetahuinya.

e. Komunikasi ke atas menjadikan supervisor daptat menentukan apakah bawahan menangkap arti seperi yang dia maksudkan dari arus informasi yang ke bawah.

f. Komunikasi ke atas membantu karyawan mengatasi masalah-masalah pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dalam tugas-tugasnya dan organisasi.

Menurut Smith (Goldhaber,1986) komunikasi ke atas berfungsi sebagai balikan bagi pimpinan memberikan petunjuk tentang keberhasilan suatu pesan yang disampaikan kepada bawahan dan dapat memberikan stimulus kepada karyawan untuk berpartisipasi dalam merumuskan pelaksanaan kebijaksanaan bagi departemennya atau organisasinya

2. Apayang Harus Dikomunikasikan Ke Atas

Kebanyakan dari hasil-hasil analisis penelitian mengenai komunikasi ke atas mengatakan bahwa supervisor dan pimpinan haruslah mendapatkan informasi dari bawahannya mengenai hal-hal berikut :

a. Apayang dilakukan bawahan,pekerjaannya, hasil yang dicapainya, kemajuan mereka dan rencana masa yang akan dating

b. Menjelaskan masalah-masalh pekerjaan yang tidak  terpecahkan yang mubkin memerlukan bantuan tertentu

c. Menawarkan saran-saran atau ide-ide bagi penyempurnaan unitnya masing-masing atau organsasi secara  keseluruhan

d. Menyatakan bagaimana pikiran dan perasaan mereka mengenai pekerjaan, teman sekerjanya dan organisasi.

Hal-hal itulah yang diharapkan pimpinan disampaikan kepada atasannya melalui komunikasi ke atas.

3. Kesulitan Mendapatkan Informasi Ke Atas

Hal-hal yang seharusnya disampaikan oleh karyawan kepada atasannya seperti yang  disebutkan diatas tidaklah selau menjadi kenyataan. Banyak kesulitan untuk mendapatkan informasi tersebut. Sharma (1979) mengatakan bahwa kesulitan itu mungkin disebabkan oleh beberapa hal di antaranya adalah sebagai berikut :

a. Kecenderungan karyawan untuk menyembunyikan perasaan dan pikirannya. Hasil studi memperlihatkan bahwa karyawan merasa bahwa mereka akan mendapat kesukaran bila menyatakan apayang sebenarnya menurut pikiran mereka. Karena itu cara yang terbaik adalah mengikuti saja apa yang disampaikan supervisornya.

b. Perasaan karyawan bahwa pimpinan dan supervisor tidak tertarik kepada masalah mereka. Karyawan sering melaporkan bahwa pimpinan mereka tidak prihatin terhadap masalah-masalah pimpinan mereka tidak prihatin terhadap masalh mereka. Pimpinan dapat saja tidak berespons terhadap masalah karyawan dan bahkan menahan beberapa komunikasi ke atas, karena membuat pimpinan kurang baik menurut pandangan atasn yang lebih tinggi.

c. Kurangnya reward atau penghargaan terhadap karyawan yang berkomunksi ke atas. Seringkali supervisor dan pimpinan tidak memberikan penghargaan yang nyata kepada karyawan untuk memelihara keterbukaan komunikasi ke atas.

d. Perasaan karyawan bahwa supervisor dan pimpinan tidak dapat menerima dan berespons terhadap apayang dikatakan oleh karyawan. Supervisor terlalu sibuk untuk mendengarkan atau karyawan susah untuk menemuinya.

Kombinasi dari perasaan-perasaan dan kepercayaan karyawan tersebut menjadikan penghalang yang kuat untuk menyatakan ide-ide, pendapat-pendapat atau informasi oleh bawahan kepada atasan

4. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Komunikasi Ke Atas

Disamping sulitnya mendapatkan komunikasi ke atas, komunikasi yang disampaikan itupun belum tentu efektif, karena dipengaruhi oleh faktor-faktor. Diantara faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :

a. Komunikasi ke atas lebih mungkin digunakan oleh pembuat keputusan pengelolaan, apabila pesan itu disampaikan tepat pada waktunya. Pembuatan keputusan bukanlah aktivitas yang terus menerus. Oleh karena itu ketetapan data yang sampai pada saat pembuatan keputusan lebih mungkin akan digunakan daripada data yang terlambat.

b. Komunikasi ke atas bersifat positif, lebih mungkin digunakan oleh pembuat keputusan mengenai pengelolaan daripada komunikasi yang bersifat negatif. Oleh karena itu ada kecenderungan yang konsisten dari manajer tingkat menengah untuk meneruskan penyampaian komunikasi keatas yang bersifat positif dan mengabaikan atau menekan informasi yang bersifat negatif.

c. Komunikasi keatas lebih mungkin diterima, jika pesan itu mendukung kebijaksanaan yang baru.

d. Komunikasi ke atas mungkin akan lebih efektif, apabila komunikasi itu mempunyai daya tarik secra intuitif bagi penerima. Pesan dari bawahan lebih siap diterima jika mereka setuju.

Adanya komunikasi ke atas yang efektif memberikan beberapa ganjaran bagi pimpinan secara langsung dan penting.komunikasi ke atas merupakan sumber informasi yang penting dalam membuat keputusan, karena dengan adanya komunikasi ini pimpinan dapt mengetahui bagaimana pendapat bawahan mengani atasan, mengenai pekerjaan mereka, mengenai teman-temannya yang sama bekerja dan mengani organsasi perlu memprogramnya.

5. Prinsip-Prinsip Komunikasi Ke Atas

Seperti telah dikatakan diatas bahwa komunikasi ke atas ini penting untuk pembuatan keputusan maka agar komunikas ini berjalan lancar dan memberikan informasi seperti yang diharapkan maka perlu diprogramkan secara khusus. Untuk menyusun program ini ada prinsip-prinsip tersebut menurut Planty dan Machaver (Pace, 1989) adalah sebagai berikut :

a. Program komunikasi keatas yang efektif harus direncanakan

b. Program komunikasi ke atas berlangsung ke atas berlangsung terus menerus

c. Program komunikasi ke atas yang efektif, menekankan kesensitian dan penerimaan ide-ide yang menynangkan dai level yang lebih rendah.

d. Program komunikasi ke atas yang efektif memerlukan pendengar yang objektif. Supervisor dan manajer hendaklah memberikan waktunya unuk mendengarkan bawahan dengan objektif. Reaksi yang memperlihatkan kekurangseriusan dan sikap mendengarkan yang menjengkelkan,memperlihatkan kepada bawahan bahwa komunikasi ke atas sesungguhnya tidak diingini.

e. Program komunikasi ke atas yang efektif memerlukan pengambilan tindakan berespons terhadap masalah.

f. Program komunikasi ke atas yang efektif menggunakan bermacam-macam media dan metode untuk memajukan arus informasi. Metode yang paling efektif dari komunikasi keatas adalah kontak tatap muka sehari-hari dan percakapan diantara supervisor dan bawahan.

2.5.4. Komunikasi Horizontal (Horizontal Or Lateral  

           Communications)
Komunikasi horizontal atau komunikasi kesamping adalah komunikasi yang terjadi antara bagian-bagian yang memiliki posisi sejajar/sederajat dalam suatu organisasi

Tujuan komunikasi horizontal antaa lain untuk melakukan persuasif, mempengaruhi, dan kedudukan sejajar. 

1. Tujuan komunikasi horizontal

Komunikasi mempunyai tujuan tertentu diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Mengkoordinasikan tugas-tugas. Kepala-kepala bagian dalam suatu organisasi kadang-kadang perlu mengadakan rapat atau pertemuan untuk mendiskusikan bagaimana tiap-tiap bagian memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi

b. Saling membagi informasi untuk perencanaan dan aktivitas-aktivitas. Ide dari banyak orang biasanya akan lebih dari pada ide satuorang. Oleh karena itu komuniksi horizontal sangatlah diperlukan untuk mecari ide  yang lebih baik. Dalam merancang suatu program latihan atau program hubungan hubungan dengan masyarakat, anggota-anggota dari bagian perlu saling membagi informasi untuk membuat perencanaan apayang mereka lakukan.

c. Memecahkan masalah yang timbul diantar orang-orang yang berada dalam tingkat yang sama. Dengan adanya keterlibatan dalam memecahkan masalah akan menambah keprcayaan dan moral dari karyawan.

d. Menyelesaikan konflik diantara anggota yang ada dalam bagian organisasi dan juga antara bagian dengan bagian lainnya. Penyelesaian konflik ini penting bagi perkembangan sosial dan emosional dair anggota dan juga akan menciptakan iklim organsasi yang baik.

e. Menjamin pemahaman yang sama. Bila perubahan dalam suatu organisasi diusulkan, maka perlu ada pemahaman yang sama  antara unit-unit organisasi atau anggota unit organisasi tentang perubahan itu. Untuk ini mungkin suatu unit dengan unit lainnya mengadakan rapat untuk mencari kesepakatan terhadap perubahan tersebut.

f. Mengembangkan sokongan interpersonal. Karena sebgain besar dari waktu kerjakarywan  berinteraksi dengan temannya maka memperoleh sokongan hubungan internpersonal dari temannya. Ha lini akan memperkuat hubungan interpersonal dari temannya. Hal ini akan memperkuat hubungan diantara sesama karyawan dan akan membantu kekompakkan dalam  kerja kelompok. Interaksi ini akan mengembangkan rasa sosial dan emosional karyawan

2. Metode Komunikasi Horizontal

Bentuk paling umum dari komunikasi horizontal adalah kontak personal yang mungkin terjadi dalam tipe. Diantara bentuk yang seringkali terjadi adalah sebagai berikut :

a. Rapat-rapat komite. Rapat –rapat komite ini biasaya diadakan utnuk melakukan koordinasi pekerjaan, saling berbagi informasi, memecahkan masalah dan menyelesaikan konflik diantara sesama karyawan

b. Interaksi informal pada waktu jam istirahat. Anggota unit –unit kerja dalam suatu organsiasi mungkin bekerja terpisah satu sama lain, tetapi pda waktu jam istirahat mereka mempunyai kesempatan berkumpul bersama saling terlibat dalam komunikasi interpersonal satu sama lain

c. Percakapan telepon. Karena pada masa sekarang tiap-tiap organisasi umumnya mempunyai telepon maka pemberian informasi  diantara satu karyawan dengan karyawan lainnya dapat dilakukan melalui telepon. Koordinasi aktivitas pekerjaan, beberapa negosiasi dapat dilakukan melaui percakapan telepon. Dalam kenyataan telepon dapat mempercepat dan menambah kontak diantara sesama anggota organisasi dengan anggota organisasi lainnya yang tempat kerjanya berjauhan.

d. Memo dan nota. Tulisan tangan yang berbentuk memo atau nota adalah bentuk yang paling umum digunakan dalam saling berhubungan engan teman sekerja

e. Aktivitas sosial. Didalam suatu organisasi biasanya ada kelompok-kelompok untuk rekreasi, olahraga, kegiatan sosial dan sebagainya. Kelompok-kelompok ini mengembangkan komuniksi horizontal dalam organisasi

f. Kelompok mutu. Yang dimaksud dengan kelompok mutu ini adalah suatu kelompok dalam organisasi yang secara sukarela bertanggung jawab untuk memperbaiki mutu pekerjaan mereka. Kelompok ini biasanya sekali dalam seminggu mengadakan diskusi melakukan analisis dan memberikan saran-saran untuk penyempurnaan kualitas atau mutu dari pekerjaan mereka. Mereka ini dilatih dala menggunakan teknik-teknik tertentu dan cara memecahkan masalah tertentu. Pemimpin kelompok dilatih dalam keterampilan kepemimpinan, metode belajar orang dewasa, memotivasi dan teknik berkomunikasi. Rapat-rapat persatuan ini dilakukan pada waktu jam kerja organisasi.

3. Masalah dalam komunikasi horizontal

Komunikasi horizontal sangat penting untuk pekerjaan antara bagian-bagian dalam organisasi. Akan tetapi bagian-bagian itu sendiri mungkin menghalangi komunikasi horizontal. Kahn dan katz mengatakan bahwa organisasi yang agak lebih otoriter mengontrol dengan ketat komunikasi horizontal ini. Makin tinggi tingkat pimpinan makin banyak informasi tentang bagianbagian yang dibawah kontrolnya dan maikn rendah tingkat pmpinan makin sedikit informasi yang dikenalnya atau yang hanya berkenaan dengan bagiannya saja. Keterbatasan informasi menambah kekuasaan bagi pimpinan untuk berkuasa. Engan meningkatkan keterbatasan komunikasi horizontal bawahan menjadi tergantung kepada informasi yang disampaikan vertical pemerintahan yang otoriter adalah contoh yang ekstrem yang mengontrol komunikasi horizontal.

Sebaliknya dapat pula dlihat bahwa komuniksi horizontal berkembang serta tidak terkontrol. Karena struktur organisasi mempunyai lebih banyak bagian-bagian dan setiap individu makin mempunyai spesialisasi tertentu, kebutuhan akan koordinasi bagian-bagian menambah komuniksi horizontal. Komuniksi horizontal bertambah karena kekuasaan atau otoritas sentralisasi menjadi berkurang.

Bila karyawan mengajukan pertanyaan dala pelaksanaan tugasnya dan tidak ada masalah yang akan dipecahkan, maka pembicaraan mereka sambil bekerja tidaklah menyangkut hal-hak formal, tetapi sudah beralih kepada pembicaraan yang tidak relevan denagn tugas-tugasnya.

2.5.5.
Komunikasi Diagonal/Silang (Cross-Channell Communications)

Komunikasi diagonal (Cross-channel communication) melibatkan komunikasi antara dua kedudukan dalam struktur organisasi yang berbeda dan tidak mempunyai garis komando dapat melakukan kegiatan komunikasi.

Menurut Purwanto (1998: 26-7) bahwa bentuk komunikasi diagonal memiliki beberapa keuntungan,antara lain :

1. Penyebaran informasi bisa menjadi lebih cepat ketimbang bentuk komunikasi  tradisional

2. Memungkinkan individu dari berbagai atau departemen ikut membantu menyelesaikan masalah dalam organisasi.

Disamping memiliki kebaikan atau keuntungan komunikasi diagonal juga memiliki kelemahan. Salah satu kelemahan komunikasi diagonal adalah dapat mengganggu jalur komunikasi yang rutin dan telah berjalan normal dalam suatu organisasi.

2.6. TINJAUAN TENTANG MEDIA INTERNAL

2.6.1. Bentuk-Bentuk Media Internal

Untuk mencapai khalayak tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan Public Relations adakalanya penggunaan media massa pers, radio, televisi tidak sesuai, apalagi jika khalayak tersebut hanya terdiri dari beberapa  kelompok kecil saja. Contoh dari khalayak seperti itu adalah para staf atau anggota organisasi sendiri yang mungkin hanya dapat dijangkau melalui jurnal internal. Karena kita membutuhkan suatu wahana komunikasi internal yang dapat menjangkau khalayak tadi

Wahana komunikasi internal itu mempunyai beberapa bentuk, antara lain :

a. Jurnal internal 

b. Video

c. Stasiun radio sendiri

d. Jaringan telepon internal

e. Grapevine 

f. Meeting 

g. teleconferencing

a. Bentuk-Bentuk Jurnal Internal

Jurnal internal diartikan secara luas sebagai bahan cetakan yang diterbitkan secara teratur. Bentuk-bentuknya antara lain sebagai berikut :

1. Majalah

: Jurnal internal yang memiliki format majalah biasanya 

Berukuran A4 (297x210 mm). Isinya kebanyakan adalah tulisan feature dan ilustrasi. Jurnal ini bisa dicetak biasa saja (letterpress) atau bisa juga melalui teknik yang lebih canggih seperti teknik lithografi dan fotografi.

2. Koran

 : Meskipun mirip dengan Koran tabloid, tapi isinya 

Biasanya terdiri dari berita- berita yang disisipi denagn tulisan feature atau tulisan. Proses percetakannya biasanya lebih canggih, yakni secara offset.

3. Newsletter 
: Jumlah halamannya biasanya sedikit, yakni 2 sampai 8 

halaman, dan ukurannya biasanya A4. sebagian besar isinya adalah tulisan-tulisan singkat atau tanpa gambar.

4. Majalah dinding : bentuknya seperti poster yang ditempelkan pada dinding. 

Ini merupakan suatu medium yang biasa digunakan untuk keperluan internal maupun eksternal.

b. Kaset video

Layar televisi sudah menjadi bagian dari kehodupan kita sehari-hari.merupakan suatu kehidupan suatu media penyampaian pesan yang efektif, baik itu direkam terlebih dahulu maupun disiarkan secara langsung. Media modern ini menghadirkan komunikasi tatap muka secara artiisial(seolah-olah secara langsung) yang berpotensi besar untuk menumbuhkan pemahaman yang lebih baik antara pihak manajemen dengan pihak pegawai.

c. Stasiun radio sendiri

Contoh kasus yang memperlihatkan efektiitas radio sebagai media hubungan atasan-bawahan dialami oleh united Biscuits. Perusahaan pembuat biscuit ini suatu ketika mengalami kesulitan dalam menciptakan situasi kerja yang nyaman bagi para karyawan yang kebanyakan imigran karena tidak ada komunikasi, keakraban antara karyawan, sehingga lingkungan kerja terasa dingin dan tidak ramah.

Perusahaan kemudian memutuskan untuk memasang sejumlah pengersa suara diatas setiap mesin. Selain mampu mengalahkan suara mesin, pengeras suara tersebut menyiarkan program-program yang siaran radio dibuat sendiri oleh pihak perusahaan programnya dibuat semenarik mungkin. 

Isinya adalah berita-berita internal perusahaan, laporan dan komentar terhadap suatu peristiwa, permintaan lagu, penyampaian pesan pribadi dari seseorang pegawai kepada rekannya.radio united biscuit disiarkan  menggunakan jaringan BT.

d. Jaringan telepon internal

Bulletin perusahaan dapat dikemas dalam bentuk kaset rekaman dan setiap pegawai yang ingin menyimak isinya tinggal memutar nomer telepon unit public relations dan langsung dapat “membaca” bulletin tersebut. Melalui telepon itu setiap pegawai juga dapat menyampaikan gagasannya mengenai berbagai hal.

Kebiasan pemikiran dan penyampaian ide-ide baru ini bisa dirangsang melalui penyediaan paket insentif

e. Grapevine 

Komunikasi yang berkembang melalui rumors yang beredar dikalangan karyawan dan rumors berkembang sesuai denagn sifatny, yakni penyampaiannya secara serial

Walaupun dalam bentuk rumor, bukan berarti bersifat negatif, karena kadang-kadang ada manfaat yang dihasilkan dari rumors tersebut,bagi kepentingan kebijakan organisasi atau perusahaan

f. Meeting 

Pertemuan-pertemuan yang dilaksanakan guan kepentingan organsiasi, baik itu anatara pimpinan dan bawahan maupun anatar anggota organisasi selevel horizontal. Pertemuan dimaksudkan untuk melaksanakan two way communication. Frekuensi pertemuan sebaiknya dilaksanakan secara teratur.

g. Teleconferencing

Pertemuan melalui satelite teleconferencing, dimana pembicara akan dapat terlihat pda televisi layar dalam jarak jauh.kegiatan konferensi antar instansi atau perusahaan ini sudah mulai dipraktekkan, tentu  saja  dengan kelebihan dan kekurangannya. Kelebihannya : lebih efisien, praktis,lebih cepat,dsb,sedangkan kekurangannya, personal kontak dalam kaitannya denganhuman elations kurang terjalin.

2.6.2 Bentuk-Bentuk Baru Jurnal Internal

1. Jurnal Audio
: berita dapat direkam pada sebuah pita kaset 

 yang bisa diputar ulang kapan saja oleh semua orang, baik itu dikantor, ditengah perjalanan maupun dirumah.

2. Jurnal Video 
: Suatu peristiwa atau acara juga bisa direkam melalui 

 kamera video. Keunggulan dari jurnal bentuk baru ini adalah lebih jelas   dalam menggambarkan situasi sehingga apayang hendak ditampilkan lebih mudah dipahami. Jurnal internal yang berupa video ini hampir sama saja dengan siaran berita TV. Pada setiap berlangsungnya suatu acara yang dinilai penting, misalnya saja peresmian gedung baru atau pengemasan dan pengiriman ekspor perdana, hendaknya perekamanan dilakukan agar bisa dipertontonkan kepada khalayak luas.

3. Video Perusahaan
: Ini perkembangan lebih lanjut dari jurnal video 

yang berupa jaringan televisi diperusahaan yang  ditransmisikan   melalui satelit ke berbagai cabang atau unit perusahaan. Biayanya sangat besar


4. Koran Elekteronik
: ini adalah suatu jaringan komunikasi 

melalui komputer dimana  komputer induk disambungkan dengan sejumlah  besar komputer   pribadi.


5. Web Site Atau Situs
: Penggunaan fasilitas internet denagn membuat satu 

  tampilan khusus berupa situs atau web yang dapat  diakses oleh setiap     anggota perusahaan, dan berisi informasi-informsi mengenai perusahaan, karyawan atau produk
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